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Paling Dasar
Memimpin diri sendiri merupakan seni 
kepemimpinan yang paling dasar yang harus 
dikuasai, tetapi sering kali hal ini sulit dilakukan 
apalagi ketika kegagalan datang menghampiri.



Katanya
Katanya, seorang pemimpin yang hebat adalah yang 
mampu tetap kuat, tetap tegar, dan mampu 
menahan kesedihan apapun situasinya agar orang 
yang dipimpin tidak ikut lemah.



Faktanya
Faktanya, pemimpin juga manusia yang tidak 
harus terus-terusan memperlihatkan sisi tegarnya 
saja. Menangis ketika gagal adalah suatu hal yang 
wajar. Menangis ketika gagal bukan merupakan 
tanda bahwa pemimpin tersebut lemah. Sesekali 
menangis di depan orang yang kita pimpin dapat 
menunjukkan bahwa kita sama-sama sedang 
berjuang untuk mencapai tujuan yang sama. Tidak 
peduli kamu siapa, apakah kamu orang yang 
memimpin atau yang dipimpin.



Jadi, ketika kamu menangis lalu kamu hembuskan 
nafas, kamu sedikit meringankan beban 
dipundakmu yang terbawa oleh air mata ketika 
mengalir. Kamu akan lebih kuat untuk bangkit dan 
tanpa kamu sadar kamu sudah melewati satu 
rintangan dalam hidupmu. Kebangkitan kamu 
merupakan tanda kamu mampu memimpin diri mu 
ketika kegagalan menghampiri.



Aku yakin kamu bisa 
memimpin dirimu 
dengan versimu.



● Pengalaman Pribadi

Segala informasi yang terdapat dalam dokumen ini merupakan properti dari penulis 
dan penerbit dari masing-masing sumber. Pembuatan slide ini dimaksudkan untuk 
kegiatan sosial dan tidak dapat diperjualbelikan.
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